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ERNYATAAT

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul PERANAN MAJELIS
TULAMA INDONESIA PADA MASA ORDE BARU {Kajian Perbandingan
Kepemimpinan MUI dalam Menghadapi Masalah Sosial Politik 1975-1998)
ini beserta seturuh isinya adalah venar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai

dengan etika keilmuan yang berlakn dalam masyarakat keiimuan. Atas pernyataan

1AN S SAdisasa 22 =i S Pt iaay

ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila

wemudian ditemukan adaiya pelanggarai terhadap etika keilmuan dalam katya
saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini

_yu au_yu 111k,

Bandung, Februari 2007







“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya.”
(Terjemahan QS Az-Zalzalah, 99:7)

Jika kita hidup untuk diri sendiri, maka dunia ini terasa sempit,

dimulai sejak kita lahir sampai pada akhirnya mati. Namun, jika
hidup untuk dakwah dan perjuangan, maka hidup ini terasa
panjang. Dimulai dari para Nabi dan dilanjutkan oleh para pejuang
hingga Akhir kiamat
(wasiat Sayid Qutb kepada putrinya sebelum dihukum gantung)

Mulut yang terkunci
Ulama, jangan kau duduk di atas suga
mulutmu selalu terkunci oleh dunia
mereka bukan penggembala kambing
tapi macan yang tak punya taring
kau jual ayatNYa pada penghuni nerakg
demi untuk sehelai takfita
sedang umatmu dibiarkgn terus tertawa
mereka asik bercumbu dengan khayalan dunia
kami bayi-bayi yang ingin tenis menangis
meratapi orang yang melangkah
tanpa ada pena dan lidah yang geram
fiduplah Wahai Nabi
pewaristnu telah mati
mereka palingkan muka dari kami
doakan para pewaris negeri
hamparkan Remenangan dalam Resyahidan
mengembalikan arti Islam dan Remuliaan

(wildan Insan Fauzi)

ru hal orang belajar dari sejarah ialah tidak

hanya sa
seorangpun pernah belajar apa-apa dari sejarah
- (Hegdl)
Untuk

Ibu, Bapak, Kakakku (alm), dan Adik-adikku






